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The purpose of this research is to find out what of learning environment in SMA Hidayatul 
Mubtadi-ien Desa Kuala Dua Kecamatan Kubu Raya. The method of this research was 
descriptive. The participant of this research were the students of SMA Hidayatul Mubtadi-ien 
Desa Kuala Dua Kecamatan Kubu Raya. This research used questionnaire and documentary 
techniques. The research finding showed that the influenced of study environment of economic 
subject in SMA Hidayatul Mubtadi-ien Desa Kuala Dua Kecamatan Kubu Raya is 54,9% and the 
result showed that score of t hitung > t table (4.241 > 1,997) significant score 0,002 < 0,005 Ho 
ho was rejected and Ha was  so it can be concluded that there is correlation between school 
learning environment and student learning motivation of economic subject in SMA Hidayatul 
Mubtadi-ien Desa Kuala Dua Kecamatan Kubu Raya 
Keywords: School learning environment, Learning Motivation.  
PENDAHULUAN 
Pendidikan  merupakan  usaha  sadar  
yang  dilakukan  oleh  manusia  agar dapat  
mengembangkan  potensi  dirinya  melalui  
proses  pembelajaran.  Pendidikan 
mengemban  tugas  untuk  menghasilkan  
sumber  daya  manusia  yang  berkualitas 
bagi  pembangunan  bangsa  dan  negara.  
Selain  itu,  pendidikan  juga  berperan 
penting  dalam  rangka  mengembangkan  
kehidupan  manusia  dan  meningkatkan 
kemajuan suatu negara. 
Menurut UU N0.20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional pada pasal 1 
pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran sehingga peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan masyarakat bangsa dan  
negara. 
Adanya Undang-Undang tersebut, maka 
pendidikan harus tetap menjadi prioritas 
utama untuk diusahakan kelengkapan sarana 
dan prasarananya terutama untuk sekolah. 
Salah satu tugas penting sekolah adalah 
menyiapkan siswa agar dapat mencapai 
perkembangannya secara optimal. Seorang 
siswa dikatakan dapat mencapai 
perkembangannya secara optimal apabila 
siswa dapat memperoleh pendidikan dan 
prestasi belajar yang sesuai dengan bakat dan 
minat yang dimilikinya.  
Pendidikan disekolah merupakan 
kewajiban bagi seluruh warga negara 
indonesia, untuk itu pemerintah telah 
mencanangkan wajib belajar 9 tahun. Hal ini 
sejalan dengan Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 3 telah dijelaskan fungsi dan 
tujuan pendidikan yang berbunyi: 
Pendidikan  nasional  berfungsi  
mengemban  kemampuan  dan membentuk  
watak  serta  peradaban  bangsa  yang  
bermartabat  dalam rangka mencerdaskan  
kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk 
berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  
menjadi  manusia  yang beriman  dan  
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bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  
berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  
kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut  Slameto (2013:  2)  belajar  
merupakan  “suatu proses  usaha  yang  
dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  
suatu  perubahan tingkah  laku  yang  baru  
secara  keseluruhan,  sebagai  hasil  
pengalamanya  sendiri dalam  interaksi  
dengan  lingkunganya”.  Menurut  Sardiman  
A.M  (2009:  47) mengajar  merupakan  
“suatu  usaha  penciptaan  kondisi  atau  
sistem  lingkungan yang  mendukung  dan  
memungkinkan  untuk  berlangsungnya  
proses  belajar”. Kegiatan  belajar  mengajar  
direncanakan  sedemikian  rupa  agar  dapat  
mencapai tujuan.  Sardiman  (2009:  26) 
menyatakan  bahwa “tujuan  dari  belajar  
mengajar ialah : untuk mendapatkan 
pengetahuan, penanaman konsep dan 
keterampilan, dan  pembentukan sikap”. 
Dalam  pencapaian  tujuan  belajar  ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut adalah faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor  intern  merupakan  
faktor  yang  berasal  dari  dalam  diri  peserta  
didik, sedangkan  faktor  ekstern merupakan 
faktor  yang berasal dari luar peserta didik.     
Salah satu faktor intern yang besar 
pengaruhnya terhadap belajar adalah 
motivasi. Sedangkan faktor ekstern yang 
besar pengaruhnya terhadap belajar adalah 
faktor lingkungan belajar, salah satunya yaitu 
lingkungan belajar di sekolah. Kegiatan  
belajar  mengajar  tidak akan berjalan dengan 
lancar dan tujuan dari kegiatan tersebut tidak 
akan  tercapai tanpa  adanya  motivasi  
belajar  dari  peserta  didik.   
Dalam  pelaksanaan  kegiatan  belajar  
mengajar,  tidak  semua  peserta  didik 
mampu  mengikuti pembelajaran dengan baik 
atau telah mengikuti pembelajaran dengan 
baik, namun  mendapatkan  hasil  belajar  
yang  kurang  memuaskan.  Pihak  sekolah 
terutama  guru  kelas  harus  segera  mencari  
penyebab  dari  masalah  siswa tersebut.  
Keadaan  seperti  ini perlu  adanya upaya  
untuk  mendorong  siswa  untuk  belajar.  
Salah  satu  upaya  untuk mendorong  siswa 
belajar  yaitu  dengan  memberikan  motivasi  
kepada siswa. 
Menurut  Uno  (2016:  3)  motivasi  
belajar  “berasal dari kata motif yang dapat 
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat 
dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut dapat bertindak atau 
berbuat”.   
Motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan 
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan dan 
cita-cita masa depan. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan 
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
dan adanya lingkungan yang kondusif. 
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan  
oleh guru untuk dapat memotivasi siswa  
dalam  pembelajaran  dikelas.  Diantaranya  
yaitu  dengan  memberikan penghargaan,  
pujian,  ataupun  dengan  memberikan  
penguatan  kepada  peserta didik.  Motivasi  
belajar  peserta  didik  berkaitan  erat  dengan  
lingkungan  belajar peserta  didik   itu  
sendiri.  Lingkungan  yang  besar  dan  
penting  pengaruhnya terhadap motivasi 
belajar salah satunya yaitu lingkungan 
sekolah.  
Lingkungan  sekolah  merupakan  salah  
satu  faktor  yang  mempengaruhi motivasi  
belajar  peserta  didik.  Menurut  Slameto  
(2013:  64) faktor  lingkungan  sekolah  yang  
mempengaruhi belajar  meliputi “ metode  
mengajar,  kurikulum,  hubungan siswa 
dengan teman-temannya, hubungan siswa 
dengan  guru,  disiplin  sekolah,  pelajaran  
dan  waktu  sekolah,  standar pelajaran diatas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah”. 
Sekolah yang baik memiliki lingkungan 
fisik yang memadai seperti sarana dan 
prasarana, serta sumber-sumber belajar yang 
memadai. Disamping itu harus didukung 
lingkungan sosial yang baik pula seperti 
keharmonisan hubungan siswa dengan teman-
temannya, dan hubungan siswa dengan guru. 
Selain lingkungan fisik dan sosial ada juga 
lingkungan akademis sekolah yang akan 
menunjang motivasi belajar siswa.  
Dalam kehidupan, pendidikan 
memegang peranan penting kerena 
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pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Berhasil atau tidaknya 
suatu lembaga pendidikan melaksanakan 
proses belajar yang baik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor salah satunya adalah 
lingkungan belajar sebagai tempat 
terlaksananya proses belajar mengajar. Secara 
umum lingkungan belajar terbagi menjadi 3 
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
lingkungan belajar disekolah dengan 
memfokuskan terlebih pada sarana dan 
prasarana yang ada di SMA Hidayatul 
Mubtadi-ien. 
SMA Hidayatul Mubtadi-ien  merupakan  
sekolah  menengah  atas swasta yang  
beralamatkan  di  Jalan  raya kuala dua 
kecamatan kubu raya. SMA tersebut pada 
awalnya merupakan sekolah madrasah aliyah 
yang kemudian pada akhirnya dijadikan 
sekolah umum. Dibawah pimpinan M. Rudi, 
S.Pd sebagai kepala sekolah, SMA Hidayatul 
Mubtadi-ien  meraih Akreditasi C. 
Menurut pengamatan peneliti sarana dan 
prasarana pendidikan masih sangat 
tergantung pengadaannya dari pemerintah 
pusat, sementara pendistribusiannya belum 
terjamin merata sampai ketujuannya sehingga 
kemandirian dan rasa turut bertanggungjawab 
daerah masih dirasakan kurang maksimal. 
Adapun permasalahan-permasalahan yang 
menyangkut sarana dan prasarana pendidikan 
ini, erat hubungannya kaitannya dengan 
bangunan, dan peralatan yang menjadi 
penunjang terlaksananya proses pendidikan.  
Pada saat pra observasi yang dilakukan 
oleh peneliti tidak terdapat kursi dan meja di 
setiap kelas belajar siswa. Artinya siswa 
belajar di lesehan. Kemudian alat peraga di 
ruang laboratorium umum masih belum 
tersedia,  buku paket yang tidak cukup, tong 
sampah tidak tersebar merata disetiap kelas 
serta kebutuhan fasilitas ekstrakurikuler  yang 
kurang memadai.  
Kenyataannya saat ini dengan 
banyaknya tuntutan yang masuk sekolah, 
maka memerlukan alat-alat yang membantu 
lancarnya proses belajar siswa dalam jumlah 
yang besar pula, seperti buku-buku 
diperpustakaan, laboratorium, proyektor dan 
media-media lain. Kebanyakan sekolah masih 
kurang memiliki media dalam jumlah 
maupun kualitasnya.  
Berdasarkan hasil  wawancara kepada 
guru ekonomi di SMA Hidayatul Mubtadi-ien  
di  Desa Kuala dua Kecamatan  Kuburaya,  
diperoleh  keterangan bahwa  motivasi  
belajar  peserta  didik  berbeda-beda. Beliau 
mengatakan bahwa siswa-siswi hanya 
menjadikan sekolah sebagai formalitas saja. 
Pada dasarnya siswa-siswi di SMA 
Hidayatul Mubtadi-Ien mempunyai 
kemampuan akademik yang lumayan baik, 
permasalahan yang terjadi adalah banyak 
siswa yang kurang termotivasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran, lingkungan 
akademis dalam hal sarana dan prasarana 
kurang mendukung, walaupun pada saat 
setelah terjadinya penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sudah terdapat kursi dan meja di 
setiap kelasnya, dan metode ceramah yang 
paling sering digunakan sehingga membuat 
siswa kurang aktif, serta peran guru dan 
teman sebaya kurang mendukung dalam 
memotivasi siswa. Hal  tersebut 
membuktikan bahwa lingkungan belajar di 
sekolah mempunyai peranan yang cukup 
penting  bagi  siswa  dalam  memotivasi 
proses  belajarnya.  Semakin  baik  
lingkungan  belajar di sekolah  maka semakin 
memotivasi siswa belajar lebih giat dalam 
meraih prestasi.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2015: 
67) “Metode deskriptif diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskankeadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang nampak, atau 
sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian korelasi. Karena dalam penelitian 
korelasi  digunakan untuk mempelajari 
hubungan antara dua variable atau lebih, 
yakni sejauh variasi dalam satu variable 
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berhubungan dengan variasi dalam variable 
lain” Trianto (dalam Muhasiye 2011:201). 
Menurut Sugiyono (2015:117) populasi 
adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi yang 
ditetapkanolehpenelitiadalahsiswa kelas X 
IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya yang berjumlah 100 orang. 
 
Tabel 1. Populasi Masing-masing Kelas 
 





Sumber : Data Sekunder Dari Kepala TU SMA Hidayatul Mubtadi-ien Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Menurut Arikunto (2013: 174) 
berpendapat bahwa “sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah 
“bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”.  
Dari definisi yang telah dikemukakan 
para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sampel adalah bagian dari populasi 
yang diambil sebagai sumber data dengan 
memenuhi karakteristik populasi dalam 
penelitian. 
Pada penelitian ini objek yang akan 
diteliti yaitu siswa di SMA Hidayatul 
Mubtadi-ien Desa Kuala Dua Kecamatan 
Kubu Raya Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 67 
siswa atau seluruh siswa dari kelas X, XI, XII 
dengan alasan karena populasinya dibawah 
100 sesuai dengan pendapat Arikunto yaitu 
apabila populasi kurang dari 100, maka 
sampel diambil dari keseluruhan populasi 
yang ada sehingga disebutpenelitian populasi. 
Langkah paling utama dalam penelitian yaitu 
teknik pengumpulan data karena tujuan utama 
penelitian yaitu memperoleh data. Menurut 
Nawawi (2015: 100) menyatakan terdapat 
enam teknik penelitian sebagai cara yang 
ditempuh untuk mengumpulkan data, yaitu : 
(a)  Teknik observasi langsung, (b) Teknik 
observasi tidak langsung, (c), Teknik 
komunikasi langsung, (d) Teknik komunikasi 
tidak langsung, (e) Teknik pengukuran, (f) 
Teknik studi dokumenter. 
Berdasarkan pendapat diatas dan dengan 
memperhatikan jenis-jenis data yang hendak 
dikumpulkan, maka dari keenam teknik 
tersebut, peneliti menggunakan tiga 2 teknik 
pengumpulan data dalam penelitian , yaitu : 
(1) teknik komunikasi tidak langsung 
berbentuk angket, dan (2) teknik studi 
dokumenter  berbentuk catatan arsip atau 
literatur yang  relevan dengan masalah 
penelitian untuk mendapatkan data-data yang 
berpengaruh pada penelitian.  
Instrumen Penelitian divalidasi oleh 
Dosen ahli.  serta dengan menyebarkan soal 
uji coba instrumen penelitian yang berjumlah 
44 pernyataan kepada 67 siswa, berdasarkan 
hasil ujicoba instrumen yang telah dilakukan 
terdapat 10 siswa yang tidak hadir di sekolah 
sehingga instrumen angket yang tersebar 
sebanyak 57 siswa.  
Data yang diperoleh melalui angket 
diteliti terlebih dahulu untuk mengetahui 
keabsahan data dalam mengisi angket yang di 
isi responden. Data yang diperoleh berbentuk 
data kuantitatif dengan skala 1-5, maka 
jawaban angket dapat diberi skor sebagai 
berikut : (1) Setuju / selalu / sangat / positif 
diberi skor 5, (2) Setuju / sering / positif diberi 
skor 4, (3) Ragu-ragu / kadang-kadang / netral 
diberi skor 3, (4) Hampir / kurang / negatif  
diberi skor 2, (5) Sangat tidak setuju / tidak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
dari penyebaran angket serta setelah 
dilakukan perhitungan dengan rumus 




 x 100%          (1) 
Skor ideal =  skor maksimal x jumlah soal x 
jumlah responden 
Dengan kategori persentase (Ridwan, 
2009: 15) sebagai berikut :  
 
Tabel 2. Kategori Perhitungan Persentase 
Persentase Keterangan 
81%  - 100 % Sangat Tinggi 
61%  - 80 % Tinggi 
41%  - 60 % Cukup 
21%  - 40 % Rendah 
0%  - 20% Sangat Rendah 
 
Data yang sudah diedit, akan disusun 
kedalam bentuk tabel berdasarkan variabel 
kemudian dilihat persentasenya lalu dianalisis 
sesuai dengan kebutuhan pembahasan. Data 
dan informasi yang bersifat kualitatif akan 
dianalisis dengan cara di deskripsikan untuk 
menyajikan gambaran yang jelas akan 
variabel yang ada. Berikut akan peneliti 
sajikan hasil pengolahan dan analisis data 
kedalam tabel berdasarkan analisis deskriptif 
variabel X dan analisis deskriptif variabel Y:
 






( Variabel X) 














1. Sarana sekolah 1.710 884 51,69 Cukup 
2. Prasarana sekolah 855 415 48,53 Cukup 
3. Hubungan siswa dengan teman-temannya 855 331 38,71 Rendah 
4. Hubungan siswa dengan guru 855 330 38,59 Rendah 
5. Suasana sekolah 855 337 39,41 Rendah 
6. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 855 350 40,93 Rendah 














( Variabel Y) 














1. Adanya  hasrat dan keinginan untuk 













































6. Adanya lingkungan yang kondusif 855 337 39,41 Rendah  
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
agar dapat memberikan penjelasan dan 
gambaran sehingga dapat memberikan 
pemahaman mengenai hasil penelitian ini. 
Berdasarkan data analisis deskriptif 
variabel x pada table 4 menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan belajar di sekolah 
memiliki skor aktual sebesar  7.125 dan skor 
3.195. Dengan demikian besarnya persentase 
adalah 44,84% dan tergolong dalam kategori 
cukup. 
(a) Sarana sekolah.Hasil analisis 
deskriptif persentasemenunjukkan bahwa 
skor aktual sebesar 1.710 dan skor idealnya 
884. Dengan demikian, besarnya persentase 
adalah 51,69% dan tergolong kedalam 
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
sarana sekolah yang ada cukup memberikan 
kenyamanan bagi siswa, (b) Prasarana 
sekolah. Hasil analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa skor aktual sebesar  855 
dan skor idealnya 415. dengan demikian, 
besarnya persentase adalah 48,53% dan 
tergolong kedalam kategori cukup.Hal ini 
menunjukkan bahwa prasarana sekolah yang 
ada cukup memberikan kenyamanan bagi 
siswa, (c) Hubungan siswa dengan teman-
teman. Hasil analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa skor aktual sebesar  855 
dan skor idealnya 331. dengan demikian, 
besarnya persentase adalah 38,71% dan 
tergolong kedalam kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan siswa dengan 
teman-temannya dalam lingkungan belajar di 
sekolah tidak terjalin dengan baik, (d) 
Hubungan siswa dengan guru. Hasil analisis 
deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
skor aktual sebesar  855 dan skor idealnya 
330. dengan demikian, besarnya persentase 
adalah 38,59% dan tergolong kedalam 
kategori rendah.Hal ini menunjukkan bahwa 
hampir sebagian siswa memerlukan bantuan 
guru dalam lingkungan belajar di sekolah, (e) 
Suasana sekolah. Hasil analisis deskriptif 
persentase menunjukkan bahwa skor aktual 
sebesar  855 dan skor idealnya 337. dengan 
demikian, besarnya persentase adalah 
39,41% dan tergolong kedalam kategori 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa suasana 
sekolah belum kondusif, (f) Pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Hasil analisis 
deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
skor aktual sebesar 855 dan skor idealnya 
350. dengan demikian, besarnya persentase 
adalah 40,93% dan tergolong kedalam 
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan belajar mengajar belum berjalan 
dengan efektif, (g) Tata tertib sekolah. Hasil 
analisis deskriptif persentase menunjukkan 
bahwa skor aktual sebesar 1.140 dan skor 
idealnya 548. dengan demikian, besarnya 
persentase adalah 48,07% dan tergolong 
kedalam kategori cukup. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tata tertib yang ada 
disekolah sudah cukup diterapkan dengan 
baik. 
Berdasarkan data analisis deskriptif 
variabel Y pada tabel 5 menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan belajar di sekolah 
memiliki skor aktual sebesar 5.415 dan skor 
2.463. Dengan demikian besarnya persentase 
adalah 45,48% dan tergolong dalam kategori 
cukup. 
(a) Adanya hasrat dan keinginan untuk 
sukses dan berhasil. Hasil analisis deskriptif 
persentase  menunjukkan bahwa skor aktual 
sebesar 855 dan skor idealnya 456. Dengan 
demikian, besarnya persentase adalah 
53,33% dan tergolong kedalam kategori 
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
diri siswa mempunyai hasrat dan  keinginan 
untuk sukses dan berhasil, (b) Adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Hasil 
analisis deskriptif persentase menunjukkan 
bahwa skor aktual sebesar1.140 dan skor 
idealnya 494. Dengan demikian, besarnya 
persentase adalah 43,33% dan tergolong 
kedalam kategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa menganggap 
belajar merupakan suatu kebutuhan, (c) 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
Hasil analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa skor aktual sebesar 855 
dan skor idealnya 421. Dengan demikian, 
besarnya persentase adalah 49,23% dan 
tergolong kedalam kategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah mempunyai 
arah dan tujuan  untuk meraih cita cita di 
masa depan yang cukup baik, (d) Adanya 
penghargaan dalam kelompok. Hasil analisis 
deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
skor aktual sebesar 855 dan skor idealnya 
401. Dengan demikian, besarnya persentase 
adalah 46,90% dan tergolong kedalam 
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru memberikan  perhatian dan apresiasi 
kepada siswa yang belajar dengan baik, (e) 
Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar. Hasil analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa skor aktual sebesar 855 
dan skor idealnya 354. Dengan demikian, 
besarnya persentase adalah 41,40% dan 
tergolong kedalam kategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar yang 
diberikan guru cukup menarik perhatian 
siswa, (f) Adanya lingkungan yang kondusif. 
Hasil analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa skor aktual sebesar 855 
dan skor idealnya 337. Dengan demikian, 
besarnya persentase adalah 39,41% dan 
tergolong kedalam kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa lingkungan belajar 
disekolah belum kondusif. 
Untuk menjawab permasalahan 
penelitian dilakukan dengan beberapa langkah 
yaitu setelah data ditabulasikan selanjutnya 
data diolah menggunakan bantuan program 
komputer Statistical Product and service 
Solution (SPSS) versi 16, sehingga diperoleh 
data hasil perhitungan sebagai berikut : 
 
























   
Dari hasil perhitungan di atas dapat, 
nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi, yaitu sebagai berikut:  
Y = a + bX  
Y = 32.829+ 0.531 X  
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Dari data diatas, Hal ini berarti nilai 
konstanta adalah 32.829 yaitu jika Motivasi ( 
Variabel X ) bernilai 0 (nol), maka Hasil 
Belajari ( Variabel Y ) bernilai 32.829. Nilai 
koefisien regresi variabel Motivasi (X) yaitu 
0,531. Hal Ini berarti setiap peningkatan 
Motivasi 1, maka Hasil Belajar akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,531. 
Pengujian menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 5%) 
Menentukan t Hitung.  
Berdasarkan output program SPSS maka 
dapat dilihat dari hasil uji t diatas yang 
menunjukan nilai t hitung > t tabel (4.241 
>1,997) maka Ho ditolak dan Ha diterima jadi 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar 
di sekolah berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa  pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Hidayatul Mubtadi-ien Desa Kuala  
Dua.  
Setelah diketahui bahwa lingkungan 
belajar di sekolah berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa maka akan dilakukan 
perhitungan Koefisien Determinasi (R2) untuk 
mengetahui seberapa besar Kontribusi 
Variabel X terhadap Variabel Y. Koefisien 
Determinasi (R2) Merupakan persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen 
(Motivasi) terhadap variabel dependen (Hasil 
Belajar). Perhitungan Koefisien Determinasi 
(R2) menggunakan program SPSS 16, yaitu 
sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Tabel Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2 ) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .478a .549 .351 
12.941 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil_Belajar  
 
Dari tabel di atas dapat kita lihat nilai R 
square atau Koefisien Determinasi sebesar 
0,549atau 54,9% yang artinya persentase 
sumbangan Lingkungan Belajar di Sekolah 
terhadap Motivasi Belajar Siswa sebesar 
54,9% sedangkan 45,1% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain, yang tidak diteliti oleh 
Peneliti seperti minat belajar siswa, peran 
guru, serta peran orang tua.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut : (1) Lingkungan 
belajar di SMA Hidayatul Mubtadi-ien Desa 
Kuala Dua Kecamatan Kubu Raya memiliki 
persentase sebesar 44,84%dan termasuk 
dalam kategori cukup. Artinya, lingkungan 
belajar yang ada di sekolahsudah cukup 
memberikan kenyamanan bagi siswa untuk 
dapat menunbuhkan motivasi siswa dalam 
belajar.Hal ini dapat dibuktikan dengan 
jawaban angket siswa tentang lingkungan 
belajar di sekolah, (2) Motivasi belajar siswa 
di SMA Hidayatul Mubtadi-ien Desa Kuala 
Dua Kecamatan Kubu Rayamemiliki 
persentase sebesar 45,48% dan tergolong 
dalam kategori cukup. Artinya siswadi SMA 
hidayatul mubtadi-ien desa kuala dua 
kecamatan kubu raya memiliki motivasi 
belajar yang cukup baik Hal ini dapat 
dibuktikan dengan jawaban angket siswa 
tentang motivasi belajar siswa, (3) 
Berdasarkan Uji t dengan nilai nilai t hitung > 
t tabel (4.241 > 1,997) serta nilai signifikansi 
0.002 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan belajar di sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Hidayatul Mubtadi-ien Desa Kuala Dua 
Kecamatan Kubu Raya. Artinya semakin 
tinggi lingkungan belajar disekolah maka 
semakin tinggi motivasi belajar siswa. Begitu 
pula sebaliknya, semakin rendah lingkungan 
belajar di sekolah maka semakin rendah 
motivasi belajar siswa, (4) Besarnya pengaruh 
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lingkungan belajar di sekolah terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Hidayatul Mubtadi-Ien desa 
kuala dua kecamatan kuburaya sebesar 54,9%. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil koefisien 
determinasi (R square) yang menunjukkan 
angka sebesar 0,549 dan kemudian diubah 
dalam bentuk persen sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini yaitu sebesar 45,1%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut : (1) Lingkungan belajar 
di sekolah sudah tergolong cukup baik hanya 
saja jika dilihat dari beberapa indikator seperti 
hubungan siswa dengan teman-temannya, 
hubungan siswa dengan guru, suasana sekolah 
dan pelaksanaan belajar mengajar  nya dapat 
lebih ditingkatkan lagi maka akan dapat 
memberikan kenyamanan bagi siswa dalam 
belajar,(2)Motivasi dalam diri siswa tanpa 
adanya lingkungan belajar di sekolah pun 
sebenarnya sudah tertanam namun jika pihak 
sekolah dapat meningkatkan  lingkungan 
belajar yang  kondusif  maka  motivasi siswa 
dalam belajar semakin tinggi sehingga tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai,(3)Bagi  
peneliti  selanjutnya,  diharapkan  dapat  
meneliti  faktor-faktor  lain yang  juga  
mempengaruhi  motivasi  belajar  siswa  
selain  lingkungan belajar sekolah,  sehingga  
dapat  diketahui  kontribusi  yang  diberikan  
untuk motivasi belajar, serta menambah teori 
pendukung dan perlunya penelitian lebih 
lanjut dengan menggunakan jumlah responden 
yanglebih besar dan respresentatif dengan 
metode yang lebih akurat. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abdullah, Sani Ridwan. 2013. Pembelajaran 
Saintifik Untuk Kurikulum 2013. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Kemenag.  2003.  Undang-Undang  
Republik  Indonesia  Nomor  20  
Tahun  2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 2003.(Online) 
http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2
003.pdf. (diakses  pada 5 januari 2018). 
Slameto. 2013. Belajar Dan Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Sardiman  A.M.  2012.  Interaksi  dan  
Motivasi  Belajar  Mengajar.  Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Uno, Hamzah B. 2016. Teori Motivasi Dan 
Pengukuranya. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian 
Kuantitaif Dan R&D. Bandung: 
alfabeta.  
Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Zuldafrial. 2012. Penelitian Kuantitatif. 
Yogyakarta: Media Perkasa. 
Hadari, Nawawi. 2015. Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada 
Unversity Press.
  
